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ABSTRAK

Pembangunan kesehatan merupakan salah satu bagian dari pemba-

ngunan nasional. Upaya peningkatan derajat Kesehatan masyarakat meru-

pakan investasi bagi pembangunan nasional. Tantangan dan permasalahan

pada pembangunan kesehatan semakin tidak terduga dengan adanya penyakit-

penyakit menular seperti penyakit tuberkulosis, pneumonia, AIDS dan demam

berdarah. Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi dengan jumlah kasus

penyakit menular cukup banyak terjadi di Indonesia. Untuk meningkatkan ke-

sehatan masyarakat angka kejadian penyakit-penyakit menular tersebut perlu

di tekan, namun mengingat penyebarannya yang beragam terlebih dahulu di-

lakukan pengelompokan daerah yang memenuhi kemiripan karakteristik wilayah

kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat. Dalam penelitian ini dilakukan

pengelompokan 19 kabupaten/kota berdasarkan 4 kasus penyakit menular meng-

gunakan analisis klaster berhirarki dengan metode Ward. Pengelompokan

dibentuk menjadi 2 sampai 6 klaster. Dengan nilai Dunn index tertinggi yaitu

sebesar 0,017840 diperoleh klaster terbaik berada pada pengelompokan men-

jadi 2 klaster. Klaster 1 terdiri dari 17 kabupaten/kota sedangkan klaster

2 terdiri dari 2 daerah kabupaten/kota. Pada klaster 2 penyebaran 4 kasus

penyakit menular tersebut terjadi lebih tinggi dibandingkan pada klaster 1.

Daerah yang berada pada klaster 2 dijadikan sebagai daerah perhatian yang

menjadi daerah dengan penyebaran penyakit yang tinggi di Provinsi Sumatera

Barat.
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